Surakarta Illustration Art Space dengan Pendekatan Green Architecture by Ihsanudin, Hanif & , Dr. Ir. Widyastuti Nurjayanti, MT
1 
 
SURAKARTA ILLUSTRATION ART SPACE  




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 











PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK 











 Dengan ini, saya menyatakan bahwa dalam Naskah Publikasi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana disuatu perguruan tinggi di sepanjang 
pengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis orang lain, 
kecuali yang secara tertulis disebutkan dalam naskah dan dalam daftar pustaka. 
 Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya diatas, maka saya 





SURAKARTA ILLUSTRATION ART SPACE 
DENGAN PENDEKATAN GREEN ARCHITECTURE 
Abstrak 
Seiring berkembangnya potensi seni khususnya seni ilustrasi di Surakarta yang kemudian 
ditandai oleh munculnya aliran seni sehingga semakin banyak kelompok/komunitas seni, 
institusi kesenian maupun organisasi seni di institusi tertentu yang bermunculan  maka perlu 
adanya wadah untuk memamerkan karya-karyanya secara layak sehingga mendapat apresiasi 
dari masyarakat luas dan mampu mewadahi aktifitas/kegiatan para seniman dalam 
mengembangkan kreatifitasnya. Salah satu permasalahan yang muncul adalah perbedaan 
ideologi maupun gagasan yang menyebabkan tidak ada kerjasama dan saling mendukung 
dalam meningkatkan kreatifitasnya menjadi terhambat. Hadirnya illustration art space 
diharapkan dapat menjadi solusi dalam mewadahi kreatifitas serta aktifitas secara maksimal 
sehingga hasil karya-karyanya dapat tersampaikan pada masyarakat luas dan menjadi tempat 
berkumpulnya komunitas-komunitas seni untuk dapat bekerjasama dalam mengembangkan 
seni di Surakarta untuk dapat bersaing dengan kota-kota besar lainnya. 
Kata Kunci: Surakarta, Illustration, Art Space, Komunitas Seni, Seni 
 
Abstrak 
As the development of the potential of art, especially the art of illustration in Surakarta are 
then characterized by the appearance of the flow of the art so that each group / arts 
community, institutions of art and arts organizations in particular institutions that sprung 
hence the need for a forum to showcase their works worthy to receive appreciation from the 
community spacious and able to accommodate the activity / activities of the artists in 
developing their creativity. One of the problems that arise are different ideologies and ideas 
that lead to non-cooperation and mutual support in enhancing creativity become obstructed. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang 
Illustration adalah suatu gambar (foto, lukisan) untuk membantu memperjelas isi buku, 
karangan, dan sebagainya atau untuk lebih memperjelas paparan baik berupa tulisan dan 
sebagainya (KBBI, 2015). Tujuan ilustrasi adalah untuk menerangkan atau menghiasi suatu 
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cerita, tulisan, puisi, atau informasi tertulis lainnya. Diharapkan dengan bantuan visual, 
tulisan tersebut lebih mudah dicerna.  
Seiring berkembangnya seni di Indonesia yang kemudian menjadikan seniman 
maupun masyarakat melahirkan komunitas seni yang bermacam-macam sehingga menuntut 
adanya wadah untuk mendukung segala kegiatan dalam mengembangkan kreatifitasnya serta 
sebagai sarana edukasi bagi masyarakat luas untuk menambah pengetahuan mengenai seni 
ilustrasi yang ada di Surakarta. 
Illustration Art Space merupakan sebuah tempat atau ruang untuk memamerkan karya 
para seniman dalam mewadahi suatu karya yang berupa sketsa, lukisan, fotografi, dan lainnya 
sebagai tempat edukasi seni masyarakat luas. 
Seiring berkembangnya potensi seni dan budaya di Surakarta yang ditandai oleh 
munculnya beragam aliran seni sehingga semakin banyak kelompok/komunitas seni, institusi 
kesenian maupun organisasi seni di institusi tertentu yang bermunculan maka perlu adanya 
wadah dalam mengembangkan kreatifitas para seniman dari berbagai kalangan untuk 
memamerkan karya-karyanya secara layak sehingga mendapat apresiasi dari masyarakat luas. 
Selain itu mampu mewadahi aktifitas dan kegiatan para seniman dalam mengembangkan 
kreatifitasnya.  
Kota Surakarta mempunyai banyak galeri seni namun fasilitas dalam mewadahi 
kreatifitas para seniman dari berbagai kalangan masih dirasa kurang dibanding dengan kota-
kota besar lainnya seperti Bandung maupun Yogyakarta sehingga kurangnya kegiatan yang 
diadakan secara rutin dan tidak adanya perubahan dalam berinovasi menyebabkan minimnya 
partisipasi masyarakat untuk mengembangkan potensi seni di Surakarta. 
Selain itu salah satu permasalahan yang muncul adalah perbedaan ideologi maupun 
gagasan menyebabkan tidak ada kerjasama dan saling mendukung dalam meningkatkan 
kreatifitasnya menjadi terhambat. Hadirnya illustration art space diharapkan dapat menjadi 
solusi dalam mewadahi kreatifitas serta aktifitas secara maksimal sehingga hasil karya-
karyanya dapat tersampaikan pada masyarakat luas dan menjadi tempat berkumpulnya 
komunitas-komunitas seni untuk dapat bekerjasama dalam mengembangkan seni di Surakarta 
untuk dapat bersaing dengan kota-kota besar lainnya. 
1.2 Tujuan 
Perancangan Illustration Art Space di Surakarta adalah Sebuah wadah dalam 
mengembangkan karya-karya pada seniman untuk dipamerkan kepada masyarakat luas 
sehingga dapat bersaing dengan kota-kota yang sudah berkembang. Sedangkan tujuannya 
antara lain sebagai berikut : 
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1) Menciptakan hasil rancangan suatu art space yang dapat mewadahi berbagai kegiatan
komunitas seni di Surakarta, baik untuk kegiatan pameran, event, gathering, dll.
2) Menciptakan hasil rancangan suatu art space yang mampu menyediakan fasilitas publik
bagi para komunitas seni dan dapat meningkatkan daya tarik wisatawan.
3) Merangcang sebuah art space yang mampu menerapkan prinsip Green Architecture.
2. METODE
2.1 Metode Pembahasan
Metode yang digunakan dalam pembahasan Dasar Program Perencanan dan Perancangan 
Arsitektur ini, antara lain sebagai berikut : 
2.1.1 Pengumpulan Data 
Metode yang dapat dilakukan dalam pengumpulan data yang mendukung untuk penyusunan 
laporan ini, antara lain sebagai berikut : 
1) Studi literature, yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui referensi dari buku,
jurnal, maupun hasil penelitian/laporan tugas akhir yang berkaitan dengan judul yang
diambil.
2) Survey lapangan, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi /
pengamatan langsung ke lapangan bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting,
permasalahan di lapangan serta kebutuhan ruang yang diperlukan.
2.1.2 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis dan mengidentifikasi data-data yang telah 
diperoleh dengan teori-teori terkait sehingga dapat mencapai tujuan dari hasil kesimpulan 
sebagai acuan konsep perencanaan. 
2.2. Analisa Konsep
Metode yang mendiskripsikan permasalahan serta potensi yang ada berdasarkan data 
eksisting yang telah didapat, kemudian dianalisa untuk mendapatkan solusi dari 
permasalahan. Analisis konsep yang dilakukan penulis yaitu: Analisa site lokasi, Program 
ruang, massa bangunan, dan utilitas. 
3. HASIL & PEMBAHASAN
3.1  Analisa dan Konsep Site 
A. Analisa pencapaian 
Pencapaian menuju site Surakarta Illustration Art Space yang direncanakan sangat 
dipengaruhi oleh jaringan jalan transportasi yang ada disekitar site dan potensi yang ada 
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disekitar site. Pencapaian dengan aksesibilitas yang mudah akan menjadi area publik, area 
dengan pencapaian yang sedang akan menjadi area semi publik dan area yang jauh dari 
pencapaian menjadi daerah privat. 
Gambar 1. Konsep pencapaian 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
1) Site berada di Jalan Kolonel Sutarto dan dapat dijadikan sebagai akses masuk utama (ME)
ke dalam site.
2) Jalur akses servis (SE) diletakkan di sisi Selatan site yang terpisah dengan jalur masuk
utama (ME)
3) Jalan masuk dan keluar dipisahkan dengan dua jalur yang berbeda.
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B. Analisa sirkulasi 
 
Gambar 2. Konsep sirkulasi 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
1) Perletakan jalur masuk dan keluar dipisahkan sehingga dapat memperlanjar aksesibilitas di 
dalam site. 
2) Menerapkan pola sirkulasi linier dengan menghubungkan setiap bangunan dan sarana 
prasarana di dalam site yang dibangun untuk mempermudah pengunjung mengakses 
semua bangunan dan sarana prasarana yang ada di dalam site. 
3) Memberikan penanda arah agar pengguna yang mengunjungi tidak kebingungan arah 
masuk dan keluar site tersebut. 
4) Jalur pejalan kaki, jalur difable dan jalur kendaraan dibedakan sehingga kenyamanan 
aksesibilitas lebih optimal. 
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C. Analisa klimatologi 
 
Gambar 3. Konsep klimatologi 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
1) Pemanfaatan sinar matahari dengan menempatkan bukaan yang tepat seperti penggunaan 
skylight dan HSL. 
2) Orientasi bukaan sebaiknya diarahkan pada sisi utara dan selatan untuk meminimalisir 
cahaya matahari masuk secara langsung. 
3) Penataan vegetasi yang tepat sebagai filter alami terhadap radiasi panas secara langsung. 
4) Memberikan area resapan air hujan dan penampungan air hujan untuk digunakan 
kembali dengan menggunakan water treatment system (WTS). 
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D. Analisa view 
 
Gambar 4. Konsep view 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
E. Analisa vegetasi 
 
Gambar 5. Konsep vegetasi 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
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1) Penataan vegetasi secara total dengan melakukan penataan ulang dan penyesuaian fungsi 
vegetasi. 
2) Penggunaan tanaman hias untuk mengatur alur sirkulasi di dalam site. 
3) Memperbanyak pohon sebagai peneduh pejalan kaki menuju bangunan. 
4) Penggunaan jenis tanaman yang sesuai dengan kebutuhan di dalam site. 
5) Penyesuaian pohon yang mengiringi jalan yang sama sehingga lebih rapid an menarik. 
F. Analisa zonifikasi 
 
Gambar 6. Konsep zonifikasi 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
3.2 Analisa dan Konsep Massa 
A. Bentuk dasar bangunan 
Bentuk dasar yang akan digunakan pada illustration art space adalah persegi pajang dengan 
dipadukan bentuk melengkung. Perpaduan ini dapat menghasilkan bentuk yang estetis dan 
tidak kaku yang sesuai dengan karakter seniman ketika mengolah karya seni seperti goresan 
yang lentur dan tidak kaku. Selain itu pemilihan bentuk persegi dapat mengoptimalkan fungsi 
ruang dengan baik serta penataan furniture yang mudah. 
B. Pola tata massa bangunan 
a. Tujuan : 
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Menentukan pola tata massa bangunan dengan mempertimbangkan kondisi dan sirkulasi site 
yang telah direncanakan sehingga pola tata bangunan sesuai dengan desain perancangan 
yang diharapkan. 
b. Dasar pertimbangan : 
1) Kondisi tapak site 
2) Sirkulasi dan zonifikasi kegiatan di dalam site 
3) Konsep architecture sustainable 
c. Analisa dan konsep 
Pola tata massa bangunan yang akan diterapkan pada perencanaan Surakarta Illustration Art 
Space adalah pola linier. Penggunaan pola linier ini digunakan untuk menciptakan sirkulasi 
yang mudah diakses secara cepat untuk menuju keseluruh bangunan 
3.3  Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur 
A. Eksterior bangunan 
Konsep yang digunakan dalam bangunan Surakarta Illustration Art Space adalah arsitektur 
futuristik. Arsitektur futuristik merupakan suatu paham kebebasan dalam berekspresi dan 
mengungkapkan ide gagasan ke dalam suatu bentuk tampilan bangunan yang tidak biasa, 
kreatif dan inovatif. Tampilan futuristic bersifat dinamis, selalu berubah-ubah sesuai 
keinginan dan zamannya. Penerapan arsitektur futuristic hanya terlihat pada penampilan atau 
tampaknya dengan memperhatikan dan memperhitungkan fungsi dari bangunan tersebut  
(Tiffany, 2012). 
Futuristik mempunyai arti mengarah atau menuju ke masa depan. Futuristik pada 
bangunan menggambarkan bahwa perencanaan dan pembangunannya tidak berdasarkan 
oleh sesuatu yang terkait dengan masa lalu, akan tetapi mencoba untuk menggambarkan 
masa depan. Bangunan harus dapat mengikuti dan menampung tuntutan kegiatan yang 
pasti selalu berkembang. Futuristik juga mengikuti perkembangan teknologi dimana dengan 
semakin majunya teknologi yang diciptakan manusia maka keberadaan futuristik juga akan 
semakin berkembang. 
Arsitektur Futuristik memanfaatkan kemajuan di era teknologi dengan 
menggunakan bahan-bahan baru seperti baja, kaca, dan alumunium. Less is 
more, sederhana merupakan nilai tambah terhadap arsitektur sedangkan penambahan 
ornamen dianggap sebagai suatu hal yang tidak efisien. Nihilism, penekanan perancangan 
kepada space atau ruang, maka desain menjadi polos, simple, dengan pemakaian kaca 




Amphiteater yang diletakkan di bagian timur galeri seni berbentuk setengah lingkaran 
yang memusat. Bentuk setengah lingkaran ini sering digunakan pada gedung teater dan 
pertunjukan karena memiliki kelebihan dalam segi pemfokusan serta peningkatan efektifitas 
dalam hal akustik dan view saat pagelaran. Permukaan tempat duduk menggunakan material 
beton ekspose yang tidak licin. Selain itu penggunaan rumput untuk meresapkan air dengan 
mudah pada permukaan amphitheater. 
   
Gambar 7. Eksterior Bangunan Illustration Art Space 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
B. Interior bangunan 
1. Galeri Seni 
a. Penataan ruang 
Sirkulasi ruang yang akan digunakan pada galeri ini adalah sirkulasi linier. Penggunaan pola 
linier ini mampu memberikan dampak positif pada ruang pamer yaitu dapat mengarahkan 
pengunjung untuk keliling seluruh ruang yang ada di galeri seni secara optimal sehingga 
semua objek yang dipamerkan dapat dinikmati secara keseluruhan. 
b. Pelingkup dinding 
Dinding merupakan elemen dalam ruang yang digunakan sebagai pembatas antar ruang. 
Dinding dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu dinding permanen dan dinding partisi. 
c. Pelingkup atas 
Gypsum, material ini dikombinasikan pada panel kayu dan digunakan pada ruang pengelola 
dan penerimaan. Kelebihan dari gypsum yaitu anti rayap, tahan lama, dan dapat dibentuk 
sesuai dengan keinginan.  
d. Pelingkup bawah 
1) Lantai Plester, digunakan pada lantai bagian ruang penerimaan, pameran tetap dan 
utama. Keunggulan material ini adalah mudah dalam perawatan dan proses pembuatan 
yang sederhana, sehingga mudah untuk diaplikasikan serta memperkuat kesan natural 
dan nilai estetika pada ruang tersebut.  
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2) Vinyl, digunakan pada area pengelola dan auditorium dengan memadukan material lain 
untuk mengoptimalkan estetika ruang. 
   
Gambar 8. Eksterior Bangunan Illustration Art Space 
Sumber : Analisa penulis, 2018 
3.4 Analisa dan Konsep Penekanan Green Architecture 
4.7.1 Sustainable 
Berkelanjutan berarti bangunan arsitektur hijau tetap bertahan dan berfungsi seirig 
perkembangan zaman, konsisten terhadap konsep yang menyatu pada alam tanpa adanya 
suatu perubahan yang signifikan serta tanpa merusak alam sekitar. 
4.7.2 Earthfriendly (Ramah lingkungan) 
Suatu bangunan belum bisa dianggap sebagai bangunan yang berkonsep arsitektur hijau 
apabila bangunan tersebut tidak bersifat ramah lingkungan. Suatu bangunan tidak ramah 
lingkungan tidak hanya dalam kerusakan terhadap lingkungan saja, tetapi juga menyangkut 
masalah pemakaian sumber energi. Oleh karena itu, bangunan dengan konsep arsitektur hijau 
harus mempunyai sifat ramah terhadap lingkungan, hemat energi dan aspek-aspek pendukung 
lainnya. 
4.7.3 High Performance Building  
Bangunan yang berkonsep arsitektur hijau mempunyai satu sifat yang tidak kalah pentingnya 
yaitu high performance building. Salah satu fungsinya adalah untuk meminimalisirkan 
penggunaan energi dengan memanfaatkan energi yang berasal dari alam (Energy of nature) 
dan dipadukan dengan teknologi tinggi (High technology performance).  
Hasil dari perancangan ini adalah sebuah bangunan Illustration Art Space yang memiliki 
konsep Green Architecture 
 
4. PENUTUP 
Hasil dari perencanaan dan perancangan arsitektur Surakarta Illustration Art Space ini untuk 
menampung aktifitas, kegiatan, dan  kreatifitas para seniman  sekaligus sebagai sarana 
edukasi, rekreasi dan informasi masyarakat. Selain itu, Surakarta Illustration Art Space juga 
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menyediakan sarana dan prasarana untuk mengembangkan kesenian di Surakarta berupa 
galeri seni, workshop, amphitheater dan library. Perencanaan art space dengan konsep 
arsitektur berkelanjutan ini bertujuan untuk menciptakan sebuah galeri yang mampu 
memberikan manfaat bagi galeri dan lingkungan sekitar. 
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